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Skripsi ini ditulis berdasarkan penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Kepolisian Pusat R. S. Sukanto
Jakarta, dengan meneliti beberapa permasalahan yaitu; sejauhmana Informed Consent dilaksanakan di
Kamar Operasi Rumkitpolpus R. S . Sukanto; apakah pihak yang memberikan dan diberikan informasi serta
memberi persetujuan pembedahan merupakan pihak yang berwenang dan berhak; bilamanakah informasi
diberikan oleh dokter; bagaimanakah pandangan dokter bedah, perawat Kamar Operasi dan perawat Ruang
Perawatan serta penata Anestes mengenai Informed Consent; sigpakah yang menandatangani formulir
Informed Consent dan apakah Informed Consent yang dilaksanakan sudah sesuai dengan ketentuan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan Informed Consent di Kamar
Operasi Rumkitpolpus R. S. Sukanto; mengetahui pandangan dan pemahaman dokter bedah dan para medis
terkait mengenai Informed Consent; mengetahui prosentasi pembedahan yang menggunakan Informed
Consent dari seluruh pembedahan yang dilakukan di Rumkitpol pus; mengetahui apakah para pihak yang
terkait dengan pembedahan merupakan para pihak yang berhak/berwenang secara hukum; mengetahui
apakah pelaksanaan Informed Consent di Rumkitpol pus sudah memenuhi ketentuan yang berlaku; dan
mengetahui kendala maupun kekurangan dan kel ebihan yang terdapat pada pel aklaksanaan Informed
Consent di Kamar Operasi Rumkitpol pus R.S. Sukanto serta mengajukan aternatif upaya perbaikan dalam
menghadapi kendala dan kekurangan yang ada. Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
Rumkitpolpus R.S. Sukanto telah melaksanakan prosedur Informed Consent sampai batas-batas tertentu
yang menjadi kewajiban bagi dokter yang akan melakukan tindakan pembedahan, namun belum secara
optimal dan belum memenuhi ketentuan yang berlaku, karena masih cukup banyak tindakan pembedahan
yang tidak dilengkapi Informed Consent. Pandangan dan pemahaman Dokter bedah dan para medis yang
terkait dengan kegiatan pembedahan terhadap Informed Consent cukup beragam, masih terdapat beberapa
pandangan keliru terhadap manfaat digunakannya Informed Consen dan terhadap penggunaan Informed
Consent tertulis dan Informed Consent lisan. Tentang pemahaman terhadap pengertian Informed Consent
masih terdapat perbedaan pemahaman diantara para dokter dan para medis. Para pihak yang terkait masih
belum sepenuhnya merupakan pihak yang berhak dan berwenang secara hukum untuk melaksanakan
Informed Consent. Kesemuanya itu menjadi kendala kurang optimal nya pel aksanaan Informed Consent
sehingga tidak dapat memenuhi ketentuan hukum yang berlaku, disamping adanya prosedur pelaksanaan
Informed Consent yang berlaku di Rumkitpolpus R.S. Sukanto yang dinilai belum tepat.
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